



Asuhan keperawatan keluarga ini dilakukan di Desa Margomulyo Rt.02 RW.02 Kecamatan Panggungrejo Kabupaten Blitar. Desa Margomulyo secara geografis terletak di koordinat bujur 112,254269 dan koordinat lintang -8,199351. Ketinggian tanah 325 DPL. Desa ini merupakan bagian dari wilayah Kecamatan Panggungrejo, Kabupaten Blitar, Provinsi Jawa Timur. Kantor Desa Margomulyo terletak di Jalan Protokol nomor 40. Wilayah ini terbagi atas 2 dusun yaitu Dsn. Margomulyo & Dsn. Rampalombo. Dengan jumlah penduduk 5904 orang terdiri dari laki-laki 2960 orang, perempuan 2944 orang. Saat ini Kecamatan Panggngrejo masuk dalam kategori zona kuning terkait pandemi COVID-19, terdapat 7 orang ODP di wilayah ini.

3.2	Ringkasan proses asuhan keperawatan
Pengkajian ini dimulai pada tanggal 09 Juni 2020. Saat melakukan pengkajian mahasiswa dan keluarga kelolaan menggunakan APD sesuai yang dianjurkan untuk mencegah penularan virus COVID-19. Awalnya prses pengkajian dimulai dengan membina hubungan saling percaya terlebih dahulu kemudian dilanjutkan degan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan. Pengkajian dilakukan dengan cara memberi pertanyaan sesuai dengan format yang sudah ada dalam buku panduan kemudian melakukan pemeriksaan fisik kepada anggota keluarga. Dari hasil pengkajian akan dilakukan analisa data dan ditemukan masalah keperawatan yang ada pada keluarga tersebut. Untuk membuat laporan ini mahasiswa mengambil empat keluarga kelolaan dimana tiga keluarga dilakukan pengkajian secara langsung dan satu keluarga kelolaan dilakukan dengan melalui daring. Untuk proses implementasi dilakukan satu hari setelah pengkajian yaitu dengan memberi edukasi kesehatan pada keluarga kelolaan mengenai proses penyakit yang ada. Setelah melakuakan implementasi akan dievaluasi kembali mengenai edukasi dan anjuran kesehatan yang telah disarankan. Evaluasi dilakukan dua kali dengan jarak 5 hari.

	variabel	Kasus 1 : Keluarga Tn. S	Kasus 2 : Keluarga Tn. J	Kasus 3 : Keluarga Tn. K	Kasus 4 : H
1	Pengkajian keperawatan
	a	Data umum
		1)	Tipe keluarga	Tipe keluarga inti (nuclear family) yang terdiri dari suami, istri dan anak.	Tipe keluarga inti (nuclear family) yang terdiri dari suami, istri dan anak.	Tipe keluarga inti (nuclear family) yang terdiri dari suami, istri dan anak.	Tipe keluarga inti (nuclear family) yang terdiri dari suami, istri dan anak.
		2)	Tahap perkembangan keluarga saat ini	Saat ini tahap perkembangan keluarga Tn. S derada pada keluarga dengan anak dewasa	Saat ini tahap perkembangan keluarga Tn. J derada pada tahap perkembangan keluarga dengan anak dewasa	Saat ini tahap perkembangan keluarga Tn. K derada pada tahap perkembangan keluarga dengan anak dewasa	Saat ini tahap perkembangan keluarga Tn. H derada pada keluarga dengan anak sekolah.
		3)	Aktivitas rekreasi keluarga	Setelah adanya pandemi ini keluarga Tn. S tidak pernah lagi pergi ke tempat wisata dan saat dirumah berusaha unuk tidak berkumpul dengan tetangganya terlalu lama.	Sekarang ini keluarga Tn. J sudah jarang berkumpul dengan tetangga dan memilih untuk menghabiskan waktu dirumah saja.	Saat ini keluarga tidak mengunjungi rumah anaknya maupun liburan bersama dikarenakan COVID-19. Keluarga memilih untuk berkumpul dirumah dengan menonton TV maupun melakukan kegiatan di rumah.	Setelah adanya COVID-19 ini keluarga tidak berani untuk keluar rumah berkumpul dengan tetangga. Keluarga memilih untuk menonton TV maupun bermain di dalam rumah.
	b	Lingkungan 
		1)	Lingkungan rumah	Terdapat jendela untuk ventilasi udara dan sering dibuka, keadaan rumah terang, tidak lembab, sinar matahari dapat masuk ke dalam rumah. Keluarga menyediakan sabun cuci tangan diluar rumah. 	Terdapat jendela untuk ventilasi udara namun jarang dibuka, keadaan rumah terang, tidak lembab, sinar matahari dapat masuk ke dalam rumah. Keluarga juga menyediakan sabun cuci tangan di depan rumah, dan hand sanitizer di dalam rumah.	Terdapat jendela untuk ventilasi udara namun jarang dibuka, keadaan rumah terang, tidak lembab, sinar matahari dapat masuk ke dalam rumah. Keluarga tidak menyediakan air dan sabun cuci tangan didepan rumah	Terdapat jendela untuk ventilasi udara namun jarang dibuka, keadaan rumah sedikit gelap, tidak lembab, sinar matahari dapat masuk ke dalam rumah. Keluarga menyediakan sabun dan tempat cuci tangan didepan rumah.
		2)	Perkumpulan dan interaksi dengan masyarakat	Untuk sekarang ini kegiatan yasinan telah dihentikan sementara dan hanya berkumpul untuk poskamling itupun dengan tetap berusaha menjaga jarak dan memakai masker.	Sekarang ini kegiatan yasinan telah dihentikan sementara dan hanya berkumpul untuk poskamling itupun dengan tetap berusaha menjaga jarak dan memakai masker.	Saat ini kegiatan yasinan dihentikan sementara. Keluarga  juga tidak berkumpul dengan para tetangga danmemilih untuk tatp dirumah. Jika mengikuti kegiatan poskamling tetap menggunakan masker dan menjaga jarak.	Untuk saat ini kegiatan yasinan dihentikan sementara namun Tn. H masih ikut poskamling saat malam hari dengan tetap menjaga jarak dan memakai masker.
	c	Fungsi keluarga
		1)	Fungsi afeksi	Disaat pandemi seperti sekarang keluaraga tidak membawa anaknya yang masih kecil untuk keluar rumah dan hanya diajak bermain di dalam rumah, untuk anaknya yang sudah besar dibatasi aktivitasnya diluar rumah. Keluarga selalu membiasakan anak-anaknya untuk cuci tangan setelah bepergian.	Di saat seperti ini Tn. J melarang anak dan istrinya untuk bepergian keluar rumah terlalu sering. Kalaupun keluar rumah selalu saling mengingatkan untuk memakai masker.	Tn. K membatasi kegiatan keluar rumah untuk anak dan istrinya jika tidak penting dan mengingatkan untuk memakai masker saat keluar rumah.	Sekarang ini keluarga tidak mebiarkan anaknya beraktivitas di luar rumah, kalaupun keluar tidak boleh terlalu lama. Keluarga juga membiasakan anak-anaknya untuk sering cuci tangan.
			Fungsi sosial	Saat bepergian ke pasar maupun tempat umum keluarga sudah berusaha untuk menjaga jarak dan memakai masker.	Keluarga sekarang ini sudah jarang berkumpul dengan tetangga maupun teman-temannya dan memilih untuk menghabiskan waktu dirumah.	Sekarang ini keluarga memilih untuk tidak berkumpul dengan para tetangga terlebih dahulu dan memilih untuk menghabiskan waktu dirumah.	Namun saat ini keluarga tidak membolehkan anaknya untuk sering keluar rumah dan berkumpul denga teman maupun tetangga jika tidak ada keperluan. Jika bepergian selalu berusa untuk menjaga jarak dengan orang lain dan memakai masker.
			Fungsi kesehatan	Keluarga Tn. S tidak mempunyai keluhan kesehatan apapun. Saat ada pandemi ini ketika keluar rumah keluarga Tn. S berusaha untuk memakai masker walaupun merasa kurang nyaman, tidak memegang-megang wajah dengan tangan dan berusaha menjaga jarak dengan orang lain, namun kadang saat keluar masih lupa untuk memakai masker. Keluarga mengatakan masih kurang mengerti bagaimana cara penularan covid-19. Keluarga tidak menggunakan masker dengan benar (masker yang digunakan tidak menutupi hidung hanya mulut)	Tn. J sendiri menpunyai hipertensi + 2 tahun. Keluarga maupun Tn. J sendiri belum terlalu mengerti tentang penyakitnya ini, kadang Tn. J akan merasa sagat pusing dan badan terasa tidak enak saat hipertensinya kambuh. Tn. J sendiri tidak melakukan diit terkait dengan penyakitnya. Keluarga masih suka mengkonsumsi makanan yang asin dan sayur kemarin. Sekarang ini anak-anak Tn.J jika keluar rumah selalu memakai masker namun Tn. J dan Ny. N kadang masih lupa dan merasa kurang nyaman memakai masker. Keluarga Tn. J juga berusaha menjaga jarak dengan orang-orang jika diluar rumah. Keluarga tidak menggunakan masker dengan benar (masker yang digunakan tidak menutupi hidung hanya mulut) dan terkadang masih memegang-megang wajah dengan tangan.	Ny. D mempunyai penyakit asam urat namun belum telalu mengerti cara perawatannya, jika uratnya tinggi akan merasa nyeri di persendian. Keluarga Tn. K masih sering mengkonsumsi jeroan. Keluarga Tn. K jarang memakai masker saat keluar rumah karena merasa kurang nyaman namun saat diluar rumah sudah berusaha menjaga jarak dengan orang-orang. Saat menggunakan masker terkadang diturunkan ke mulut dan tidak menutupi hidung. Keluarga berusaha untuk tidak memegang-megang wajah dengan tangan.	Keluarga Tn. H tidak memiliki  keluhan kesehatan apapun. Sekarang ini saat keluar rumah keluarga Tn. H sering menjaga jarak dengan orang lain namun masih sering lupa untuk memakai masker. Keluarga tidak menggunakan masker dengan benar (masker yang digunakan tidak menutupi hidung hanya mulut). Keluarga berusaha untuk tidak memegang-megang wajah dengan tangan.
	d	Riwayat penyakit dahulu
		Riwayat kesehatan Keluarga inti, riwayat kesehatan keluarga sebelumnya, penyakit keturunan	Keluarga mengatakan tidak ada keluhan kesehatan. Selama pandemi ini keluarga tidak ada riwayat bepergian keluar kota.Keluarga Tn. S juga tidak pernah kontak dengan pasien COVID-19. Ayah Tn. S dahulu juga menderita hipertensi	Tn. J mempunyai hipertensiSelama pandemi ini keluarga tidak ada riwayat bepergian keluar kota Selama pandemi keluarga Tn. J juga tidak pernah kontak dengan pasien COVID-19.Ibu Ny. N dulu menderita asma	Ny. D mempunyai asam uratSelama pandemi ini keluarga tidak ada riwayat bepergian keluar kota Selama pandemi keluarga tidak pernah kontak dengan pasien COVID-19.Tn. K mengatakan dulu ayahnya mempunyai penyakit hipertensi.	Keluarga mengatakan tidak ada keluaan kesehatan apapun. Selama pandemi ini keluarga tidak ada riwayat bepergian keluar kotaKeluarga juga tidak pernah kontak dengan pasien COVID-19. Ayah Tn. H dulu menderita DM
	d	Pemeriksaan fisik
		TB, BB, TD, N, RR, S	Tn. STB : 160BB : 60TD : 150/90N   : 81RR : 21S    : 36,2Tidak ada keluhan	Tn. JTB : 160BB : 60TD : 150/90N   : 82RR : 21S    : 36,3Tidak ada keluhan	Tn. KTB : 158BB : 78TD : 140/80N   : 80RR : 21S    : 36,2Tidak ada keluhan	Tn. HTB : 157BB : 59TD : 130/80N   : 81RR : 20S    : 36Tidak ada keluhan
			Ny. MTB : 150BB : 40TD : 120/80N   : 79RR : 19S    : 36,1Tidak ada keluhan	Ny. NTB : 155BB : 50TD : 130/80N   : 80RR : 20S    : 36Tidak ada keluhan	Ny. DTB : 155BB : 47TD : 120/80N   : 78RR : 19S    : 36AU : 5,4Tidak ada keluhan	Ny. MTB : 150BB : 46TD : 130/70N   : 80RR : 20S    : 36,1Tidak ada keluhan
			An. NTB : 94BB : 13TD : -N   : 105RR : 24S    : 36,5Tidak ada keluhan	An. STB : 150BB : 45TD : 110/70N   : 78RR : 20S    : 36,1Tidak ada keluhan	An. KTB : 153BB : 43TD : 110/70N   : 78RR : 20S    : 36,4Tidak ada keluhan	An. RTB : 147BB : 32TD : -N   : 88RR : 22S    : 36,3Tidak ada keluhan
				An. ATB : 165BB : 78TD : -N   : -RR : -S    : -Tidak ada keluhan		
2	Diagnosa keperawatan
			Muncul 1 diagnosa kepKesiapan meningkatkan manajemen kesehatan	Muncul 2 diagnosa kepKesiapan meningkatkan manajemen kesehatanKetidakefektifan manajemen kesehatan dalam keluarga	Muncul 2 diagnosa kepKesiapan meningkatkan manajemen kesehatanKetidakefektifan manajemen kesehatan dalam keluarga	Muncul 1 diagnosa kepKesiapan meningkatkan manajemen kesehatan
3	Intervensi keperawatan
				Keluarga mampu mampu mengenal masalah(Pengetahuan : cara pencegahan dan penyebaran covid-19)Keluarga mampu meningkatkan kesehatan(Meningkatkan perilaku kesehatan keluarga terkait penularan covid-19)Keluarga mampu merawat keluarga(Perilaku kepatuhan : keluarga mampu memperbaiki perilaku pencegahan penularan pada anggota keluarga)Keluarga mampu menerapkan modifikasi lingkungan (Pengambilan keputusan)Keluarga mampu memanfaatkan fasilitas kesehatan(Pengetahuan : sumber-sumber kesehatan)	Keluarga mampu mengenal masalah(Pengetahuan : cara pencegahan dan penyebaran covid-19)Keluarga mampu meningkatkan kesehatan(Meningkatkan perilaku kesehatan keluarga terkait penularan covid-19)Keluarga mampu merawat keluarga(Perilaku kepatuhan : keluarga mampu memperbaiki perilaku pencegahan penularan pada anggota keluarga)Keluarga mampu menerapkan modifikasi lingkungan (Pengambilan keputusan)Keluarga mampu memanfaatkan fasilitas kesehatan(Pengetahuan : sumber-sumber kesehatan)	Keluarga mampu mampu mengenal masalah(Pengetahuan : cara pencegahan dan penyebaran covid-19)Keluarga mampu meningkatkan kesehatan(Meningkatkan perilaku kesehatan keluarga terkait penularan covid-19)Keluarga mampu merawat keluarga(Perilaku kepatuhan : keluarga mampu memperbaiki perilaku pencegahan penularan pada anggota keluarga)Keluarga mampu menerapkan modifikasi lingkungan (Pengambilan keputusan)Keluarga mampu memanfaatkan fasilitas kesehatan(Pengetahuan : sumber-sumber kesehatan)	Keluarga mampu mampu mengenal masalah(Pengetahuan : cara pencegahan dan penyebaran covid-19)Keluarga mampu meningkatkan kesehatan(Meningkatkan perilaku kesehatan keluarga terkait penularan covid-19)Keluarga mampu merawat keluarga(Perilaku kepatuhan : keluarga mampu memperbaiki perilaku pencegahan penularan pada anggota keluarga)Keluarga mampu menerapkan modifikasi lingkungan (Pengambilan keputusan)Keluarga mampu memanfaatkan fasilitas kesehatan(Pengetahuan : sumber-sumber kesehatan)
					Keluarga mampu mengenal masalah(Pengetahuan : proses penyakit)Keluarga mampu meningkatkan kesehatan(Perilaku patuh : aktivitas yang disarankan)Keluarga mampu merawat keluarga(Perilaku kepatuhan : diet yang dianjurkan)	Keluarga mampu mengenal masalah(Pengetahuan : proses penyakit)Keluarga mampu meningkatkan kesehatan(Perilaku patuh : aktivitas yang disarankan)Keluarga mampu merawat keluarga(Perilaku kepatuhan : diet yang dianjurkan)	
4	Implementasi keperawatan
				Mengucapkan salamMengidentifiksi pengetahuan pasien tentang covid-19Menyiapkan materi dan media untuk pendidikan kesehatanTidak  menakut-nakuti keluarga agar merubah perilaku kesehatanMeyakinkan keluarga jika materi yang digunakan dari referensi terbaruMenjelaskan kepada keluarga mengenai pengertian, penyebab, pencegahan dan komplikasi dari covid-19Mengajarkan etika batuk dan bersinMendukung pasien untuk berperilaku sesuai anjuranMenjelaskan manfaat yang diperoleh jika mengikuti anjuran program pengobatanMemberitahu keluarga untuk memanfaatkan peayanan kesehatan	Mengucapkan salamMengidentifiksi pengetahuan pasien tentang covid-19Menyiapkan materi pendidikan kesehatanTidak menakut-nakuti keluarga agar merubah perilaku kesehatanMeyakinkan keluarga jika materi yang digunakan merupakan referensi kesehatan terbaruMenjelaskan kepada pasien mengenai pengertian, penyebab, komplikasi, pencegahan dan penanganan covid-19Mengajarkan etika batuk dan bersinMendukung pasien untuk mengganti kebiasaan yang diinginkanMemberitahu keluarga untuk memanfaatkan peayanan kesehatan	Mengucapkan salamMengidentifiksi pengetahuan pasien tentang covid-19Menyiapkan materi pendidikan kesehatanTidak menakut-nakuti keluarga agar merubah perilaku kesehatanMeyakinkan keluarga jika materi yang digunakan merupakan referensi kesehatan terbaruMenjelaskan kepada pasien mengenai pengertian, penyebab, komplikasi, pencegahan dan penanganan covid-19Mengajarkan etika batuk dan bersinMenyararankan untuk menyediakan sabun dan air untuk cuci tangan di depan rumahMendukung pasien untuk mengganti kebiasaan yang diinginkanMemberitahu keluarga untuk memanfaatkan peayanan kesehatan	Mengucapkan salamMengidentifiksi pengetahuan pasien tentang covid-19Menyiapkan materi dan media untuk pendidikan kesehatanTidak  menakut-nakuti keluarga agar merubah perilaku kesehatanMeyakinkan keluarga jika materi yang digunakan dari referensi terbaruMenjelaskan kepada keluarga mengenai pengertian, penyebab, pencegahan dan komplikasi dari covid-19Mengajarkaan etika batuk dan bersinMendukung pasien untuk berperilaku sesuai anjuranMenjelaskan manfaat yang diperoleh jika mengikuti anjuran program pengobatanMemberitahu keluarga untuk memanfaatkan peayanan kesehatan
					Mengucapkan salamMengidentifikasi pengetahua pasien tentang penyakitnyaMengidentifikasi kepatuhan dalam menjalankan anjuran pengobatanMenjelaskan kepada pasien mengenai penyakit, penyebab, komplikasi dan penanganannyaMenjelaskan tentang diit makanan yang harus dikonsumsiMendukung pasien untuk mengganti kebiasaan yang diingikan		
						Mengucapkan salamMengkaji tingkat pengetahuan keluarga dan pasien terhadap penyakinyaMenjelaskan kepada pasien mengenai penyakit, penyebab, komplikasi dan penanganMengidentifikasi kepatuhan dalam menjalankan anjuran pengobatanMenjelaskan tentang diit makanan yang boleh dikonsumsiMenanyakan kembali pngetahuan yang sudah diperoleh pasien Mendukung pasien untuk mengganti kebiasaan yang diinginkan	
5	Evaluasi keperawatan
				Diagnosa kesiapan meningkatkan manajemen kesehatan teratasi setelah evaluasi kedua yang dilakukan dengan selang waktu 5 hariKeluarga mengetahui cara mencegah penyebaran penyakit menularKeluarga mampu berperilaku untuk menghindari resikoKeluarga mampu menghindari paparan penyakit menularKeluarga mengetahui cara untuk mengakses pelayanan kesehatanKeluarga mampu melakukan perilaku kesehatan secara rutinKeluarga mengetahui pentingnya perawatan tindak lanjut	Diagnosa kesiapan meningkatkan manajemen kesehatan teratasi setelah evaluasi kedua yang dilakukan dengan selang waktu 5 hariKeluarga mengetahui cara mencegah penyebaran penyakit menularKeluarga mampu berperilaku untuk menghindari resikoKeluarga mampu menghindari paparan penyakit menularKeluarga mengetahui cara untuk mengakses pelayanan kesehatanKeluarga mampu melakukan perilaku kesehatan secara rutinKeluarga mengetahui pentingnya perawatan tindak lanjut	Diagnosa kesiapan meningkatkan manajemen kesehatan teratasi setelah evaluasi kedua yang dilakukan dengan selang waktu 5 hariKeluarga mengetahui cara mencegah penyebaran penyakit menularKeluarga mampu berperilaku untuk menghindari resikoKeluarga mampu menghindari paparan penyakit menularKeluarga mengetahui cara untuk mengakses pelayanan kesehatanKeluarga mampu melakukan perilaku kesehatan secara rutinKeluarga mengetahui pentingnya perawatan tindak lanjut	Diagnosa kesiapan meningkatkan manajemen kesehatan teratas setelah evaluasi kedua yang dilakukan dengan selang waktu 5 hariKeluarga mengetahui cara mencegah penyebaran penyakit menularKeluarga mampu berperilaku untuk menghindari resikoKeluarga mampu menghindari paparan penyakit menularKeluarga mengetahui cara untuk mengakses pelayanan kesehatanKeluarga mampu melakukan perilaku kesehatan secara rutinKeluarga mengetahui pentingnya perawatan tindak lanjut
					Diagnosa kesiapan meningkatkan manajemen kesehatan teratasi setelah evaluasi kedua yang dilakukan dengan selang waktu 5 hariKeluarga tahu karakter dari penyakit hipertensiKeluarga mengetahui strategi untuk meminimalkan penyakitnyaKeluarga mematuhi diit yang dianjukanKeluarga mengerti tentang pentingnya perawatan tindak lanjut	Diagnosa kesiapan meningkatkan manajemen kesehatan teratasi setelah evaluasi kedua yang dilakukan dengan selang waktu 5 hariKeluarga mengetahui karakter dari penyakitKeluarga mengetahui strategi untuk meminimalkan penyakitnyaKeluarga mulai mematuhi diit yang dianjurkanKeluarga mengerti tentang pentingnya perawatan tindak lanjut	
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